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ABSTRAK

Abdullah Haron merupakan seorang tokoh anti-apartheid di wilayah Cape
Town. Dalam mempertahankan identitas umat Islam saat itu, ia menemui banyak
hambatan dari berbagai pihak, termasuk dari komunitas Muslim seperti Dewan
Peradilan Islam yang cenderung menunjukkan sikap keengganan untuk terjun ke
ranah politik. Walaupun demikian, Haron berhasil membuat arah politik Islam pada
rezim apartheid menjadi lebih terarah dan terstruktur "melalui kegiatan politik yang
ia lakukan dan menghasilkan beberapa manfaat dari hasil kiprahnya seperti
menyerukan Panggilan Islam tahun 1961, kemudian memberi bantuan pendidikan
kepada keluarga korban apartheid, dan mempersatukan beberapa partai non-
apartheid. Pokok penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Haron di Cape
Town bukan hanya menguntungkan bagi komunitas Muslim saja, namun dikalangan
non-Islam pun juga merasakan dampak dari hadirnya tokoh tersebut. Hal ini
merupakan masalah sejarah yang diteliti berdasarkan sudut pandang politik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian biografi tokoh muslim dalam
perjuangan umat Islam di pada masa apartheid. Untuk mendekati masalah,
penelitian ini menggunakan pendekatan biografi dan pendekatan kepemimpinan
(leadership) sehingga memberikan analisa terhadap pengaruh Haron pada masa
apartheid. Penjabaran masalah ini secara khusus mengacu pada teori atribusi
kepemimpinan menurut Conger dan Kanungo. Pengumpulan data dalam penelitian
ini  memanfaatkan studi pustaka, sedangkan pengolahan dan analisisnya
menggunakan metode historis sehingga mengandalkan komprehensif dari sumber-
sumber yang ditentukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Haron adalah
tokoh progresif dari kalangan Muslim yang berjuang untuk menghapus sistem
rasisme yang terjadi di Cape Town melalui kiprah politik yang ia lakukan. Namun,
kiprahnya dalam gerakan anti-apartheid tersebut juga menempatkannya dirinya
dalam bahaya besar. Haron ditahan tanpa dakwaan yang jelas dan menerima
beberapa penyiksaan ketika kembali ke Cape Town.

Kata Kunci: Rasisme, Biografi, dan Kepemimpinan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunitas Muslim di Cape Town memiliki sejarah yang terkait erat dengan
proses kolonialisasi dan perbudakan di Afrika Selatan. Pada abad ke-17, penjajah
Belanda membawa budak-budak Afrika ke daerah Cape Town, termasuk individu-
individu yang memeluk agama Islam. Mereka mempertahankan keyakinan mereka
meskipun dalam kondisi penindasan oleh para kolonial.® Budak-budak tersebut
merupakan individu yang berasal dari beragam latar belakang etnis dan suku di
Afrika, seperti Xhosa, Zulu, dan suku-suku lainnya. Mereka ditangkap,
diperdagangkan, dan dibawa ke Cape Town oleh penjajah Eropa (seperti Belanda
dan Britania) untuk dipaksa bekerja dalam kondisi perbudakan di sana. Jadi, istilah
“budak-budak Afrika ke Cape Town” mengacu pada pergerakan budak dari

wilayah-wilayah di Afrika menuju Cape Town.

Pada abad ke-19, terjadi perubahan sosial signifikan yang mempengaruhi
komunitas muslim di Cape Town. Kebijakan penjajahan Britania yang lebih toleran
terhadap kebebasan beragama memungkinkan komunitas ini untuk membangun
masjid dan lembaga pendidikan Islam. Hal ini memberikan landasan bagi
pertumbuhan dan kebangkitan komunitas muslim di Cape Town. Mulai dari aspek

sosial, budaya, politik dan ekonomi. Komunitas muslim Cape Town menekankan

! Samuel North, “Remembering Slavery in Urban Cape Town: Emancipation or Continuity?”
International Review of Social History Vol. 65, no. 28 (2020): 197-223, him. 202.



beberapa karakter yang cukup unik seperti sejarah, dan keterlibatan politiknya,
termasuk keberadaan muslim yang menjadi sebuah kelompok minoritas dalam

jangka waktu yang cukup lama.?

Hingga memasuki abad ke-20 tepatnya tahun 1955, komunitas muslim di
Cape Town terlibat secara aktif dalam perjuangan melawan tindakan diskriminasi.
Islam sebagai agama minoritas di negara tersebut turut merasakan dampak dari
hadirnya rezim tersebut, sehingga akhirnya memunculkan tokoh progresif di
kalangan muslim Afrika Selatan, khususnya di wilayah Cape Town.®* Tokoh
Abdullah Haron menjadi salah satu tokoh dari kalangan muslim yang turut berperan
penting dalam memperjuangkan hak asasi manusia, kesetaraan, dan keadilan.
Komunitas muslim memainkan peran yang signifikan dalam gerakan anti-
apartheid, baik dalam menyuarakan keberatan mereka terhadap kebijakan

diskriminatif maupun dalam mempromosikan kerukunan antaragama.*

Abdullah Haron lahir pada tanggal 8 Februari 1924 sebagai anak bungsu
dari keluarga yang sederhana dengan lima bersaudara. Setelah lulus dari Sekolah
Dasar Muslim Talfalah yang terletak di Jalan Draper, Claremont, Cape Town.
Haron menyelesaikan pendidikannya di tempat ini hingga kelas empat pada tahun

1937. Setelah itu ia pergi ke Mekkah untuk melanjutkan studinya. Ketika berada di

2 Logan Cochrane and Canada Waleed Chellan, “‘“The Group Areas Act Affected Us All’:
Apartheid and Socio-Religious Change in the Cape Town Muslim Community, South Africa,” Oral
History Forum d’histoire orale Vol. 37 (2017): 1-23, him. 17.

3 1bid., him. 18.

4 Raymond Suttner, “Talking to the Ancestors: National Heritage, the Freedom Charter and
Nation-Building in South Africa in 2005,” Development Southern Africa, Vol. 23, no. 1 (2006): 3—
27, him. 7.



Mekkah, ia diajar oleh Syekh Alawi al-Maliki, Syekh Abdullah Taha Gamieldien
dan Syekh Ismail Ganief. Ketiga ulama ini merupakan ulama besar yang berasal
dari Mekah dan memiliki pengaruh yang besar terhadap pemikiran serta aktivitas
Haron hingga dewasa. Namun, dari ketiga Syekh tersebut, Syekh Ismail Ganief lah
yang mendorongnya untuk berpartisipasi penuh dalam kegiatan kemasyarakatan,

khususnya di bidang kesejahteraan sosial di wilayah Cape Town.

Tanggal 15 Maret 1950 Haron menikah dengan Galiema Sadan dan
pasangan itu kemudian dikaruniai tiga orang anak.® Haron merupakan aktivis yang
vokal dalam menyuarakan gerakan keadilan di Cape Town. la secara dekat
membangun komunikasi dengan Kongres Rakyat Kulit Berwarna, Gerakan
Persatuan Non-Eropa dan Liga Guru Afrika Selatan,® dan beberapa organisasi

lainnya. Hal tersebut dilakukannya pada periode tahun 1955-1968.

Peneliti memilih Abdullah Haron sebagai objek penelitian karena menilai
dari beberapa hal diantaranya: Keberadaan Abdullah Haron di kota Cape Town
berhasil memberikan dampak positif terhadap pemikiran dikalangan pemuda
muslim Cape Town melalui kiprah politik yang dilakukan pada periode 1955-1968.
Kiprah yang ditunjukkan oleh Haron semasa hidup merupakan sebuah dedikasi
yang ia berikan terhadap muslim Cape Town dalam melawan kekuasaan kulit putih

yang berkuasa dalam jangka waktu lama.

> Ursula Giinther, “The Memory of Imam Haron in Consolidating,” Journal for the Study of
Religion Vol. 17, no. 1 (2004): 117-150, him. 122.

® Daniel Hammett, “Disrespecting teacher: The decline in social standing of teachers in Cape
Town, South Africa,” International Journal of Educational Development Vol. 28, no. 3 (2008): 340-
347, him. 343.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, fokus pembahasan
penelitian ini adalah kiprah Abdullah Haron pada era apartheid. Penulis mengambil
batasan waktu mulai tahun 1924 hingga tahun 1968. Tahun 1924 menitikberatkan
tahun kelahiran Haron yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang latar belakang dan pengaruh awal yang membentuk pandangannya terhadap
perjuangan anti-apartheid. Sedangkan tahun 1968 dipilih sebagai akhir dari batasan
tahun dari penelitian ini karena di tahun tersebut merupakan akhir dari kiprah politik
Haron sebelum akhirnya ditetapkan sebagai tahanan politik dan menghembuskan

nafas terakhirnya di dalam sel penjara.

Agar pembahasan yang diteliti dapat lebih terfokus, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi politik umat Muslim Cape Town di tengah rezim
apartheid tahun 1955-1968?

2. Bagaimana biografi dan kiprah Haron pada rezim apartheid di Cape Town
tahun 1924-1968?

3. Bagaimana pengaruh Haron bagi umat Muslim di Cape Town tahun 1955-

1968?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian

ini memiliki tujuan sebagai berikut:



1. Penelitian ini dapat membantu mengkaji tentang kondisi politik umat
Muslim pada masa apartheid di Cape Town.

2. Penelitian tentang biografi dan kiprah Haron selama rezim apartheid dapat
membantu dalam memahami sejarah periode tersebut dengan lebih
mendalam. Hal ini dapat mengungkap fakta-fakta baru, menggali narasi
yang tersembunyi, dan memberikan sudut pandang yang berbeda terkait
perjuangan anti-apartheid pada masa itu.

3. Pengaruh Haron dalam melawan apartheid dapat menjadi sumber inspirasi
dan motivasi bagi generasi sekarang dan yang akan datang. Penelitian ini
dapat mengungkap kisah heroik, ketekunan, dan semangat perjuangan yang
dapat menginspirasi individu-individu untuk berdiri melawan ketidakadilan

dan memperjuangkan hak-hak mereka.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka berisi uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian
terdahulu dan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka
ini berbentuk review singkat yang menyebutkan persamaan dan perbedaan

penelitian yang akan dilakukan. Adapun data yang sudah diperoleh diantaranya:

Pertama, buku yang berjudul The Killing of the Imam karangan Barney
Desai dan Cardiff Marney. Buku ini diterbitkan oleh Quartet Books tahun 1978.
Buku ini menginformasikan tentang pengalaman Haron selama menjalani
kehidupan di penjara. Dijelaskan pula kronologi meninggalnya tokoh tersebut

hingga penyebab kematiannya. Buku ini menggunakan pendekatan postmodernist



dan teori kritis untuk membongkar keutamaan konsepsi realis tentang negara,
kedaulatan, dan keamanan negara. Pembahasan dalam buku ini dominan ditujukan
kepada rekontruksi kematian Abdullah Haron yang menyimpan banyak
kejanggalan. Adapun mengenai pembahasan yang belum disinggung di dalam buku
ini yaitu lahirnya kesepakatan Piagam Kebebasan Afrika Selatan Tahun 1955. Hal
inilah yang membuat peneliti memiliki celah untuk menambah informasi dalam
buku ini khususnya situasi politik umat muslim atau penduduk kulit hitam pada

masa apartheid tahun 1955.

Kedua, artikel yang ditulis oleh S. v. Sicard berjudul “Muslims and
apartheid: the theory and practice of Muslim resistance to apartheid”” dalam Journal
Institute of Muslim Minority Affairs, Volume 10 nomor 1 tahun 1989. Tulisan ini
memberikan infomasi mengenai sejarah datangnya ajaran Islam di Afrika Selatan
melalui kedatangan Syekh Yusuf dari Makassar ke Cape Town pada tahun 1681.
Artikel ini juga mengkaji bagaimana kekuasaan Belanda terhadap kaum muslim
pada tahun 1802-1806. Penindasan dan diskriminasi yang dialami oleh umat Islam
di bawah Belanda tidak terbatas hanya pada agama, tetapi meluas hingga ke

kebebasan pribadi.

Artikel ini juga menguraikan tentang perlawanan komunitas muslim dalam
melawan diskriminasi di Cape Town serta hubungan Haron dengan beberapa tokoh
penting di Afrika Selatan. Tulisan ini menggunakan pendekatan historis yang
bertujuan untuk mengurutkan secara kronologis keterlibatan umat Islam dalam

perjuangannya melawan diskriminasi mulai dari saat kedatangan orang-orang



Eropa di Cape Town hingga berlakunya sistem apartheid di Afrika Selatan. Adapun
perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian ini yaitu terdapat pada penjelasan yang
ringkas dan sederhana terkait dampak dari keberadaan Abdullah Haron sebagai
aktivis muslim serta informasi mengenai Piagam Kebebasan Afrika Selatan
membuat peneliti memilki celah untuk menambah informasi yang belum

disebutkan.

Karya ketiga buku yang berjudul Security and Politics in South Africa: The
Regional Dimension karangan Peter Vale. Buku ini diterbitkan oleh Lynne Rienner
Publishers tahun 2003. Buku ini menginformasikan tentang dominasi negara-
negara eropa di Afrika Selatan. Buku ini juga sekaligus mengkritik tentang
keamanan negara yang dilakukan oleh kaum realis di Afrika Selatan. Dijelaskan
pula dinamika politik yang pernah terjadi di negara tersebut, termasuk pelaksanaan
apartheid yang pernah terjadi di Afrika Selatan termasuk lahirnya Piagam

Kebebasan Afrika Selatan tahun 1955.

Vale menggunakan pendekatan postmodernist dan teori kritis untuk
membongkar keutamaan konsepsi realis tentang negara, kedaulatan, dan keamanan
negara. Pembahasan di dalam bab ini dominan ditujukan kepada tentang
pergolakan-pergolakan politik yang terjadi di Afrika Selatan. Fokus peneliti adalah
mengenai kiprah tokoh Abdulah Haron serta dampak kiprahnya yang belum
disinggung di dalam buku ini. Hal inilah yang membuat peneliti memiliki celah
untuk menambah informasi dalam buku ini khususnya mengenai tokoh Abdullah

Haron yang menjadi pokok pembahasan dari penelitian ini.



Keempat, karya dari Ursula Gunther berjudul “The Memory of Imam Haron
in Consolidating Muslim Resistance in the Apartheid Struggle” dalam Journal for
the Study of religion tahun 2004. Artikel ini memuat tentang sikap politik di
kalangan Muslim Cape Town pada akhir tahun 1950an dan 1960an. Tulisan ini
menggunakan pendekatan historis yang bertujuan untuk mengurutkan secara
kronologis kiprah Haron pada masa apartheid. Secara keseluruhan artikel ini
membahas mengenai sosok Haron yang mampu menjadi role model bagi muslim
dalam memperjuangkan hak dan kedudukan politik tahun 1960an. Namun dalam
jurnal tersebut tidak disebutkan bagaimana situasi politik umat Islam setelah
lahirnya Piagam Kebebasan Afrika Selatan yang menjadi titik balik umat muslim
dalam memulai perjuangannya dalam menghentikan kebijakan pada masa

apartheid.

Kelima, adalah sebuah buku karya dari Hakan Thorn yang berjudul Anti-
Apartheid and the Emergence of a Global Civil Society yang diterbitkan oleh
Palgrave Macmillan tahun 2006. Karya ini menginformasikan bahwa tanda-tanda
awal solidaritas transnasional dalam melawan kebijakan apartheid yang terjadi
pada awal tahun 1950-an hingga tur global Nelson Mandela di awal tahun 1990-an.
Analisis Thorn secara khusus merinci jalannya solidaritas anti-apartheid di Inggris
dan Swedia, dengan penekanan khusus pada dinamika internal gerakan dan peran

media massa dalam memacu, menopang, dan membentuk oposisi.

Thorn menempatkan perjuangan anti-apartheid dalam konteks globalisasi

politik yang lebih luas. Dalam buku ini menggunakan pendekatan gerakan sosial



yang bertujuan untuk menganalisis perlawanan anti-apartheid yang juga
merupakan salah satu gerakan sosial global terbesar dan paling berpengaruh di akhir
abad ke-20. Di dalam buku ini peneliti menemukan banyak informasi terkait
gerakan anti-apartheid di tahun 1950an, salah satunya adalah proses lahirnya
Piagam Kebebasan Afrika Selatan tahun 1955. Namun penyebutan tokoh Abdullah
Haron yang merupakan tokoh muslim kurang menjadi perhatian dalam karya ini.
Sehingga memberikan kesempatan penulis untuk menuliskan tentang Abdullah
Haron dalam upayanya mempertahankan eksistensi perpolitikan Islam di tengah

rezim apartheid.

Keenam, artikel yang ditulis oleh Aslam Fataar dengan judul “Identity
Formation and Communal Negotiation in a “Bounded” Geographic Space: The
Formative Discourses of Muslim Teachers in Apartheid Cape Town” dalam
Journal of Muslim Minority Affairs pada tahun 2007. Artikel ini menginformasikan
berbagai aspek pembentukan komunitas muslim selama apartheid dari tahun 1930-
an hingga 1980-an. Artikel ini juga mengkaji proses identifikasi sekelompok guru
muslim kulit berwarna yang terlibat aktif dalam modernisasi masyarakat. Adapun
yang membedakan karya tersebut dengan penelitian ini yaitu pembahasan tentang
keterlibatan Abdullah Haron dalam mempertahankan eksistensi politik umat Islam

yang tidak diuraikan dalam artikel ilmiah tersebut.

Ketujuh, tulisan ilmiah yang ditulis oleh Jill E. Kelly berjudul “It is because
of our Islam that we are there’: The Call of Islam in the United Democratic Front

Era” dalam jurnal African historical review studies tahun 2009. Artikel ini mengkaji
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kelompok Islam anti-apartheid Afrika Selatan serta bagaimana peran para pemuda
muslim Cape Town yang turut terlibat dalam perjuangan anti-apartheid. Artikel
tersebut pertama-tama akan menguraikan pembentukan United Democratic Front
di Western Cape, wilayah geografis dengan konsentrasi muslim terbesar di Afrika
Selatan. Fokus kemudian akan beralih ke dampak dari Badan Teologi Muslim yang
didominasi oleh ulama-ulama senior yang cenderung bersikap konservatif terhadap
situasi politik di Afrika Selatan. Secara umum karya ini juga membahas mengenai
komunitas muslim Afrika Selatan dalam hal ini adalah United Democratic Front

yang turut aktif memerangi apartheid.

Artikel ini menggunakan pendekatan hermeneutika untuk menganalisis
organisasi yang didirikan oleh tokoh bernama oleh Farid Esack yaitu Panggilan
Islam atau sering disebut dengan istilah The Call of Islam tahun 1984. Dalam jurnal
tersebut juga diuraikan persamaan dan perbedaan antara Panggilan Islam yang
dibuat oleh Haron tahun 1961 dan Panggilan Islam yang didirikan oleh Farid Esack
tahun 1984. Perbedaan penelitian dengan artikel tersebut yaitu terletak pada
pembahasan mengenai kondisi politik yang terjadi bagi umat Islam setelah lahirnya
Piagam Kebebasan Afrika Selatan yang belum diuraikan lebih jauh dalam artikel
ilmiah ini. Hal ini memberikan kesempatan kepada penulis untuk memberikan
informasi tambahan seputar keadaan umat Islam di tengah rezim apartheid setelah

keluarnya Piagam Kebebasan Afrika Selatan tahun 1955.

Dalam karya ilmiah yang sudah disebutkan diatas, peneliti menemukan

banyak informasi mengenai sejarah apartheid di Afrika Selatan, namun masih



11

sedikit informasi yang didapatkan mengenai tokoh muslim yang berperan penting
dalam mempertahankan eksistensi politik Islam di tengah rezim apartheid. Maka
dari itu, penelitian yang akan dilakukan menjadi suatu karya lanjutan yang
berkenaan dengan kiprah dari tokoh Abdullah Haron pada masa apartheid di Kota

Cape Town.

E. Landasan Teori

Penggunaan kerangka teoretis dalam suatu penelitian dapat mempermudah
peneliti dalam melakukan rekonstruksi sejarah. Kerangka teoretis yang sesuai
memiliki fungsi sebagai tuntunan untuk menjawab, memecahkan atau menerangkan
masalah yang telah diidentifikasi atau untuk merumuskan hipotesis.” Konsep yang

digunakan adalah rasisme, biografi, dan kepemimpinan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rasisme adalah sikap atau
pandangan yang merasa suatu ras atau kelompok etnis lebih unggul daripada yang
lain, sehingga dapat menimbulkan perlakuan diskriminatif atau diskriminasi
terhadap kelompok ras atau etnis yang dianggap rendah atau kurang berharga.
Sedangkan menurut Desmond Tutu, rasisme merupakan kegilaan dari hati manusia,
pandangan sempit yang meremehkan keanekaragaman yang tidak terbatas dari
eksistensi manusia. Oleh karena itu, sosiologi sebagai ilmu dapat memberi

pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana masyarakat, budaya, dan interaksi

7 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), him. 128-129.
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sosial berperan dalam pembentukan sikap, perilaku, dan pandangan mengenai

kelompok ras atau etnis tertentu.®

Penelitian ini merupakan kajian biografi dan pendekatan kepemimpinan
(leadership). Pendekatan biografis ini bertujuan untuk memberikan pengertian
tentang subjek, dan berusaha menetapkan dan menjelaskan dengan teliti
berdasarkan kenyataan-kenyataan hidupnya, pengaruh-pengaruh yang diterima
subjek itu dalam masa formatif kehidupannya, sifat serta nilai subjek itu sendiri
terhadap perkembangan suatu aspek kehidupan,® dengan harapan mengetahui dan
merekam kejadian dan situasi yang mengitari tokoh Abdullah Haron semasa
hidupnya. Sedangkan pendekatan kepemimpinan bertujuan untuk mengkaji Kiprah
Haron karena ia adalah seorang pemimpin agama dari minoritas muslim di Cape
Town, sehingga dalam penelitian ini akan mudah untuk mengungkapkan tentang
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi berkembangnya perpolitikan Islam di
tengah rezim apartheid serta dampaknya bagi umat muslim dan penduduk kulit

hitam di Kota Cape Town.

Menurut peneliti, teori yang relevan untuk mengkaji sosok Abdullah Haron
adalah teori atribusi kepemimpinan menurut Conger dan Kanungo (1987). Teori ini
menganggap bahwa persepsi seseorang tentang kepemimpinan dipengaruhi oleh
bagaimana mereka menginterpretasikan tindakan dan sikap seorang pemimpin.

Dalam konteks penelitian tentang kiprah politik Haron dan dampaknya pada umat

& Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 4th ed. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), him. 268.

® Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah : Dasar, Metode Dan Teknik, Tth ed.
(Bandung: Tarsito 97, 1990), him. 137.
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Muslim di Cape Town pada rezim apartheid, teori atribusi kepemimpinan ini dapat
menganalisis bagaimana umat Muslim di Cape Town mengatribusikan perilaku dan
tindakan Haron sebagai seorang pemimpin. Hal ini dapat membantu peneliti
memahami bagaimana pandangan dan persepsi terhadap Haron sebagai pemimpin
dapat memengaruhi respons dan partisipasi umat Muslim dalam perjuangan
melawan apartheid.’® Teori ini berfokus pada pelaku sejarah dalam situasi riil
bagaimana pelaku sejarah menafsirkan, sehingga dalam penafsiran tersebut muncul
tindakan yang menimbulkan suatu kejadian, dan selanjutnya timbul konsekuensi

atas tindakan tersebut.

F. Metode Penelitian

Dalam kaidah ilmiah, metode berkaitan dengan cara kerja atau prosedur
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, sehingga peneliti perlu untuk mencari
dan meneliti sumber secara tuntas, dalam hal ini sejarah hidup Abdullah Haron
dalam Kkiprahnya pada masa apartheid Cape Town, dengan tujuan untuk
mengungkap sejarah secara objektif.*? Penggunaan metode sejarah dalam penelitian
ini dilakukan sebagaimana panduan Kuntowijoyo dalam penelitian sejarah dengan

melalui empat tahapan, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi.

19 1brahim Alfian, Dari Babad Dan Hikayat Sampai Sejarah Kritis : Kumpulan Karangan
Dipersembahkan Kepada Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1987), him. 415-416.

11 Abd Rahman Hamid and Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta:
Ombak, 2011), him. 21.

12 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, 4th ed. (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him.
40.
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1. Pengumpulan Data (Heuristik)

Heuristik merupakan sebuah proses pencarian dan pengumpulan sumber
yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Louis Gottschalk ada dua hal
penting yang harus diperhatikan seorang peneliti sejarah pada tahap heuristik ini,
yaitu (1) pemilihan subjek; dan (2) informasi tentang subjek.** Proses pemilihan
subjek mengacu pada empat pertanyaan pokok, yaitu di mana (aspek geografis),
siapa (aspek biografis), kapan (aspek kronologis), dan bagaimana (aspek
fungsional atau okupasional). Melalui empat pertanyaan pokok ini, pada tahap
awal penelitian sejarah dapat difokuskan pada tema atau topik penelitian yaitu

perjuangan tokoh muslim dalam melawan tindak diskriminasi.

Semua sumber yang digunakan peneliti adalah berupa sumber sekunder.
Pengumpulan sumber sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan meliputi
buku dan skripsi yang berkaitan dengan Sejarah Islam di Afrika beserta konflik
yang pernah terjadi, semua sumber-sumber tersebut didapatkan dari perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga serta penelusuran artikel dan berita dari internet. Selain itu,
pengumpulan sumber juga dilakukan melalui pemantauan akun media sosial resmi

dari yayasan Imam Haron bernama Imam Haron Foundation

2. Pengujian Sumber (Verifikasi)

Setelah sumber yang berhubung dengan topik ini terkumpul, kemudian

diklasifikasikan dan dicari bagian-bagian yang terkait dengan permasalahan.

13 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia (Ul-Press), 1975), him. 41.
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Langkah berikutnya adalah melakukan kritik, yaitu kritik ekstern dan intern. Kritik
ekstern digunakan untuk menguji keotentikan sumber, sedangkan kritik intern

digunakan untuk menguji kredibilitas sumber.

Dalam hal ini yang harus diuji adalah keaslian sumber (otentisitas) yang
dilakukan melalui kritik ekstern.* Peneliti berusaha mengkritik sumber-sumber
yang telah didapatkan. Cara mengetahui keaslian sebuah dokumen yakni menguiji
kondisi fisik, bahasa yang digunakan, dan gaya tulisannya. Peneliti menggunakan
langkah-langkah tersebut dalam mengkritisi sumber-sumber yang diperoleh.
Sedangkan kritik intern diperlukan untuk menilai tingkat kelayakan atau
kredibilitas sumber. Kredibilitas sumber biasanya mengacu pada kemampuan

sumber untuk mengungkapkan kebenaran suatu peristiwa sejarah.

3. Analisis Data (Interpretasi)

Interpretasi merupakan suatu usaha sejarawan dalam menafsirkan data
sejarah yang ditemukan, dengan tujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah data
yang diperoleh dan bersama-sama dengan teori membentuk suatu fakta baru.
Terdapat dua cara dalam interpretasi, yaitu dengan menguraikan data sejarah yang
disebut analisis dan dengan menggabungkan beberapa data sejarah berdasarkan
konsep-konsep yang disebut sintesis.®® Hal ini dilakukan agar fakta-fakta yang

tampaknya terlepas antara satu sama lain bisa menjadi satu hubungan yang saling

14 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 108.
15 Kuntowijoyo, Pengantar Iimu Sejarah, him. 100-101.
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berkaitan. Dengan demikian, interpretasi dapat dikatakan sebagai proses memaknai

fakta-fakta sejarah.

Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan penafsiran terhadap sumber-
sumber dengan cara menganalisis (menguraikan) dan menyintesis (menyatukan).
Langkah awal yang akan dilakukan peneliti lakukan adalah menguraikan sumber-
sumber yang terkait dengan sejarah apartheid di Afrika Selatan khususnya di Kota
Cape Town berdasarkan data dan fakta yang telah diperoleh. Setelah diketahui
sebab-sebabnya peneliti kemudian membandingkan serta menguraikan peristiwa
dari sumber yang telah diperoleh, setelah itu peneliti akan melakukan sintesis

sehingga mampu menarik benang merahnya.

Kemudian, dalam tahap ini juga akan melibatkan pemikiran dari peneliti
yaitu dengan cara memusatkan pada suatu pokok permasalahan tertentu seperti
kondisi yang dialami oleh rakyat Afrika Selatan di berbagai bidang pada masa
apartheid, kemudian biografi serta dari sikap Abdullah Haron terhadap situasi
politik Islam di tengah pelaksanaan sistem apartheid di Cape Town. Adapun fakta-

fakta atau pandangan dari para ahli juga digunakan untuk menghindari subjektivitas

yang tinggi.

4. Penulisan Sejarah (Historiografi)

Historiografi merupakan tahap akhir setelah melalui tiga tahap di atas.
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian

sejarah yang telah dilakukan dengan memberikan gambaran yang jelas mengenai
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proses penelitian sejak awal sampai pada kesimpulan atau hasil penelitian.®
Penelitian sejarah harus memperhatikan tiga aspek, yaitu kronologi kausalitas, dan
imajinasi. Pada tahap ini peneliti memaparkan peristiwa sejarah secara kronologis
serta tidak lepas dari kausalitas dan imajinasi, sehingga membentuk sejarah yang

utuh.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini mudah, penyajian penelitian ini disusun sistematis

yang terdiri dari lima bab. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama dalam sebuah skripsi umumnya disusun untuk memberikan
pendahuluan atau latar belakang mengenai topik penelitian yang akan dibahas. Bab
ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang
pentingnya topik penelitian, konteksnya, serta permasalahan yang ingin
diselesaikan. Bab pertama digunakan untuk menyajikan konteks penelitian yang
relevan dengan topik yang diteliti. Dalam menyusun konteks penelitian, dapat
digunakan referensi teoritis, hasil penelitian terkait, atau kerangka konseptual yang
relevan. Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya diuraikan
beberapa masalah pokok penelitian yang meliputi: latar belakang, batasan dan
rumusan, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode

penelitian, sistematika pembahasan.

16 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 116-117.



18

Bab kedua disusun berdasarkan pemahaman mengenai kondisi politik umat
Islam di Cape Town pada masa apartheid yang nanti mempengaruhi kiprah politik
Haron sebagai titik fokus dalam penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini juga
menggambarkan perkembangan politik umat Islam Cape Town selama masa Kiprah
politik Haron. Hal tersebut dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang konteks
politik yang lebih luas di mana tokoh tersebut beroperasi. Bab ini terdiri dari dua
subbab. Sub bab pertama membahas mengenai muslim Cape Town di tengah
apartheid. Kemudian sub bab kedua menelaah tentang muslim Cape Town pasca
lahirnya Piagam Kebebasan Afrika Selatan. Bab kedua ini memberikan
pengetahuan awal kepada penulis dari informasi umum ke khusus, supaya pembaca

lebih mudah memahami bab berikutnya.

Bab ketiga disusun untuk memberikan informasi kepada pembaca mengenai
biografi dan kiprah Haron selama keberlangsungan apartheid di Cape Town dalam
periode tahun 1924-1968. Biografi ini dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada pembaca tentang silsilah dari keluarga Haron. Kemudian pada
bagian kiprah menjadi puncak dari perjalanan Haron sebagai seorang pejuang anti-
apartheid hingga ajal menjemputnya tahun 1969. Adapun pada bab ini terbagi
menjadi tiga subbab. Pertama, untuk memberikan pemahaman awal kepada
pembaca bahwa bagaimana latar belakang Haron yaitu keluarga, pendidikan, dan
sosial-politik. Kedua, membahas mengenai kiprah Haron di tengah rezim
apartheid. Sub bab ketiga membahas tentang penahanan dan kematian Haron. Hal
inilah yang kemudian menjadi tahap akhir dalam perjalanan Kkarir politik Haron

yang akhirnya ditahan dan dibunuh secara tragis oleh kekejaman rezim apartheid.
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Bab keempat disusun berdasarkan dampak dari keberadaan Haron bagi
muslim di Cape Town. Setelah memahami uraian dari bab-bab sebelumnya, bab
keempat ini menjelaskan hal apa saja yang telah dicapai oleh Haron atas
kontribusinya bagi umat muslim di Cape Town selama periode tahun 1959-1968.
Analisis mengenai dampak keberadaan Haron bagi komunitas muslim di Cape

Town yang terdiri dari dua sub bab.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan sebagai hasil jawaban
terhadap permasalahan penelitian yang berupa analisis fakta-fakta yang sudah
diperoleh pada setiap bab pembahasan dan juga menjawab serta memperjelas
jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan saran berdasarkan hasil penelitian baik

yang sifatnya teoretis maupun praktis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Periode tahun 1955-1968 menandai peran penting umat Muslim di Cape
Town dalam melawan sistem apartheid yang telah mendiskriminasi masyarakat
selama ini. Perjuangan dan kiprah mereka dalam politik pada masa itu memiliki
dampak yang signifikan terhadap perubahan sosial dan politik di wilayah tersebut.
Setelah lahirnya Piagam Kebebasan pada tahun 1955, umat Muslim di Cape Town
mendapatkan pijakan lebih kuat untuk berpartisipasi secara politik dan aktif dalam
mencari perubahan. Piagam Kebebasan memberikan jaminan hak-hak dasar bagi
semua warga negara, termasuk hak atas kebebasan beragama, kebebasan
berkumpul, dan kebebasan berbicara. Hal ini memungkinkan umat Muslim untuk
lebih leluasa menyuarakan aspirasi dan tuntutan mereka dalam upaya melawan

apartheid.

Abdullah Haron adalah salah satu tokoh progresif dikalangan umat Muslim
Cape Town. Selain menjadi seorang pemimpin agama, ia tidak hanya memperkuat
identitas keagamaan, namun ia juga berkontribusi terhadap perjuangan dalam
mewujudkan kesetaraan dan kebebasan bagi seluruh rakyat di Cape Town.
Kiprahnya dalam gerakan anti-apartheid membukakan jalan bagi generasi-generasi
muslim berikutnya dalam menghadapi tindakan diskriminasi di wilayah Cape

Town.
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Dari kiprah Haron, memunculkan kesadaran bagi umat Muslim tentang
pentingnya berjuang dalam melawan tindak diskriminasi. Haron membuktikan
bahwa setiap individu, terlepas dari usia atau latar belakang, memiliki potensi untuk
berperan aktif dalam membawa perubahan positif bagi masyarakat. Haron menjadi
contoh nyata bahwa satu individu yang gigih dan berkomitmen dapat memiliki
pengaruh yang besar dalam menginspirasi dan memobilisasi orang lain untuk

berjuang demi perubahan yang lebih baik.

B. Saran

Karya ilmiah ini membahas kiprah Haron pada rezim apartheid. Pada
rentang tahun yang dijadikan batasan waktu digunakan untuk menelusuri berbagai
kiprahnya di bidang politik baik dari latar belakang kehidupan dan aktivitas yang
ia lakukan semasa hidupnya. Sebuah tulisan sejarah sebaiknya menjauhkan
subjektivitas dan telah mempelajari lebih mendalam terhadap masalah yang di
angkat. Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan,
baik dari segi penulisan maupun kelengkapan sumber yang digunakan. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terhadap kajian tentang tokoh
Abdullah Haron. Masih banyak kiranya kesempatan bagi peneliti untuk

menyempurnakan karya ilmiah ini.
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